SILABUS

Mata kuliah


: Kajian Drama Minangkabau
Kode Mata kuliah

: 

Semester


: 6
Bobot


: 2 SKS

Dosen


: 1. Wisran Hadi

  2. Herry Nur Hidayat

A. Sinopsis

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang menjadi dasar pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap drama Minangkabau yaitu hakikat, ragam, dan aspek di dalamnya. Di samping itu, dalam mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memahami kehidupan masyarakat Minangkabau melalui aktivitas kesenian, permainan, dan seni bela diri (martial arts). 
Melalui pemahaman terhadap randai dan indang, mahasiswa diharapkan dapat pula memahami bahwa kesenian Minangkabau adalah “jendela” pemahaman dinamika kehidupan. Di samping itu, bentuk variasi yang ada menunjukkan perbedaan geografis dan cita rasa masyarakat komunitasnya. Lebih jauh, kaba yang dikemas dalam bentuk prosa liris dan pantun dalam drama Minangkabau merupakan bukti formulasi gagasan, cita-cita, dan keinginan masyarakat Minangkabau sejak dahulu. 
B. Kompetensi Umum 

Mahasiswa memahami basis kehidupan masyarakat Minangkabau melalui drama Minangkabau. Di samping itu, selain memahami aspek nilai, moral, serta aktualisasinya dalam kehidupan, mahasiswa juga memahami bagaimana masyarakat Minangkabau menyikapi hidupnya berdasarkan etika dan estetika serta aplikasinya dalam kehidupan baik individu maupun dalam komunitas sosial. Pada akhirnya mahasiswa diharapkan memiliki wawasan dan pandangan luas trhadap seni tradisi Minangkabau, khususnya drama, tidak hanya sebagai bagian rekreatif kehidupan sosial budaya, tetapi juga memahami nilai-nilai kehidupan yang lebih kompleks yang terkandung dalam kesenian. 
C. Pokok-Pokok Materi Perkuliahan 

1. Berbagai Macam/Bentuk Drama Minangkabau
2. Kedudukan Kesenian dalam Masyarakat Tradisi Minangkabau

3. Bentuk, Isi, dan Penyampaian Randai

4. Randai dan Perkembangannya

5. Esensi Estetik dan Etik dalam Randai 

6. Indang 

7. Indang dan Perkembangannya 

8. Randai dan Indang Sebagai Dua Bentuk Kesenian Tradisional Minangkabau 

D. Metode Perkuliahan 
1. Perkuliahan ditekankan dalam bentuk diskusi, pengamatan lapangan, studi kasus, dan analisis terhadap berbagai bentuk kesenian tradisi Minangkabau terutama yang berbentuk drama/pertunjukkan. 
2. Perkuliahan tidak bertujuan membentuk mahasiswa menjadi pemain drama Minangkabau melainkan mahasiswa dapat memahami berbagai aspek kesenian tradisi Minangkabau. 

3. Posisi mahasiswa tidak hanya sebagai penuntut ilmu, tetapi juga sebagai peninjau (observer), peneliti, dan narasumber (pelaku budaya). 
4. Mahasiswa dapat membedakan pandangan terhadap kesenian tradisi Minangkabau sebagai karya seni, hiburan, permainan, dan keterampilan sebagai sikap keilmuan. 
5. Materi perkuliahan dapat diperluas dalam lingkup disiplin ilmu lain (multidisiplin). 

E. Sistem Ujian dan Penilaian 

Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester dapat berbentuk: 

1. Esai (tulisan/karangan dalam jumlah halaman dan topik yang ditentukan sebagai hasil pengamatan atau analisis yang telah dilakukan)

2. Pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis (bersifat terbuka)

Penentuan nilai akhir akan menggunakan pembobotan sebagai berikut. 

1. Evaluasi Tengah Semester



30% 

2. Laporan Bacaan, Diskusi, Presentasi 

35% 

3. Evaluasi Akhir Semester atau Tugas Akhir 
30% 

4. Kehadiran dan Partisipasi 



  5% 

F. Tata Tertib Perkuliahan

Tata tertib berikut diberlakukan baik untuk dosen maupun mahasiswa. 

1. Perkuliahan dimulai sesuai jadwal yang ditentukan; 

2. kuliah ditiadakan jika dosen terlambat masuk 15 menit dari jadwal yang telah ditentukan dan dicarikan waktu pengganti dengan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa. 

3. untuk dosen:

a. dosen berpakaian rapi dan tidak merokok di dalam kelas; 

b. dosen tidak diperbolehkan mengucapkan kata-kata yang menyinggung etnisitas dan agama; 

c. dosen harus memberitahukan tempat-tempat mencari bahan atau referensi matakuliah. 

4. untuk mahasiswa:

a. mahasiswa yang terlambat lebih 15 menit tidak diperkenankan mengikuti perkuliahan; 

b. berpakaian rapi (sepatu atau sepatu sandal serta berkemeja atau kaus berkerah) dan sopan (tidak ketat dan tidak pendek); 

c. pertanyaan yang berkenaan topik pembelajaran tidak terbatas hanya di dalam kelas; 

d. tidak diperbolehkan merokok;

e. segala bentuk alat komunikasi di dalam kelas harus dalam keadaan tanpa suara; 

f. diperbolehkan izin untuk tidak masuk dengan surat keterangan sakit atau keterangan lain yang dianggap relevan; 

g. diperbolehkan izin keluar kelas untuk keperluan mendadak secara bergantian (dengan meninggalkan catatan nama dan waktu keluar); 

h. mahasiswa yang mengumpulkan tugas sebelum atau tepat waktu akan mendapatkan tambahan nilai 5% dari nilai yang diperoleh;
i. Keterlambatan melaksanakan atau mengumpulkan tugas akan mendapat pengurangan nilai 5% dari nilai yang diperoleh (berlaku kelipatan setiap hari);

j. mahasiswa yang diketahui berbuat plagiat, menyontek, dan berbuat kecurangan lain dalam proses pembelajaran akan diberi sanksi nilai E.

5. Pelanggaran terhadap tata tertib tersebut akan diberi sanksi baik langsung maupun tidak langsung. 

G. Bahan Bacaan 

1. A.A. Navis – Alam Terkembang Jadi Guru 
2. Edwar Djamaris – Tambo Minangkabau 
3. Mansur Md, dkk. (ed) – Sejarah Minangkabau  
4. Dt. Am. Maruhum Batuah – Hukum Adat dan Adat Minangkabau 
5. Koentjaraningrat – Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan 
6. Buku-buku kaba 
7. Semua tulisan dan karangan lain yang berhubungan dengan perkuliahan dan layak dipertaggungjawabkan keilmuannya. 
